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Abstract: Effect of Scaffolding in SiMaYang learning to Improve Self Efficacy and
Student's Concept Mastery. This research was aimed to describe an effect of scaffolding
strategy in SiMaYang learning model to improving self-efficacy and student's concept
mastery on oxidation-reduction reaction topic. This research was conducted in SMA N 10
Bandarlampung used a quasi-experiment method with pretest-posttest control group
design. The sample of the research was X MIA 1 as the control class and X MIA 2 as the
experimental class by purposive sampling. Effect of scaffolding strategy to improving
self-efficacy and student's concept mastery was measured by t test of n-gain and effect
size test. The result showed that learning used SiMaYang learning model with scaffolding
strategy can improve self-efficacy and student's concept mastery on oxidation-reduction
reaction topic.
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Abstrak: Pengaruh Scaffolding dalam Pembelajaran SiMaYang untuk
Meningkatkan Efikasi diri dan Penguasaan Konsep. Tujuan dari Penelitian ini adalah
mendeskripsikan pengaruh strategi scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang
untuk meningkatkan efikasi diri dan penguasaan konsep siswa pada materi reaksi redoks.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 10 Bandarlampung menggunakan metode
kuasi eksperimen dengan pretest-posttest control group design. Sampel pada penelitian
ini adalah kelas X MIA | sebagai kelas kontrol dan kelas X MIA 1l sebagai kelas ek-
sperimen yang diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sampling. Besarnya
pengaruh strategi scaffolding terhadap peningkatan efikasi diri dan penguasaan konsep
siswa ditentukan dengan uji t n-gain dan uji effect size. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan model SiMaYang dengan strategi scaffolding dapat
meningkatkan efikasi diri dan penguasaan konsep siswa pada materi reaksi redoks.

Kata kunci:  efikasi diri, model pembelajaran SiMaYang, penguasaan konsep,

scaffolding
PENDAHULUAN mempelajari ilmu kimia tidak hanya
Kimia merupakan rumpunan diperlukan ~ pemahaman  konsep-

ilmu IPA vyang diperoleh atau
dikembangkan berdasarkan eksperi-
men untuk mencari jawaban atas
pertanyaan apa, mengapa, dan bagai-
mana gejala-gejala alam khususnya
yang berkaitan dengan komposisi,
struktur dan sifat, transformasi,
dinamika dan energetika zat (Tim
Penyusun, 2014). Di dalam

konsep atau teori-teori saja, melain-
kan perlu pemahaman mengenai
fenomena dalam kehidupan sehari-
hari yang berkaitan dengan kimia
(Tim Penyusun, 2014). Untuk dapat
memahami materi kimia baik secara
konsep, teori bahkan memahami
fenomena alam terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi, Vyaitu
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faktor internal dan faktor eksternal.
Salah satu faktor internal yang dapat
mempengaruhi  yaitu efikasi diri.
Widyaninggar (2014) menjelaskan
bahwa efikasi diri  berhubungan
dengan keyakinan bahwa diri me-
miliki kemampuan melakukan tindak-
an yang diharapkan.

Efikasi diri mengacu pada ke-
mampuan untuk berhasil melakukan
tugas tertentu (Kurbanoglu, 2003).
Siswa yang memiliki efikasi diri yang
tinggi tidak akan mudah menyerah
apabila dihadapkan dengan masalah-
masalah. Hal ini dikarena-kan siswa
yang memiliki efikasi diri yang tinggi
memiliki motivasi dan keyakinan diri
atas kemampuannya dalam menye-
lesaikan masalah. Hal ini sejalan
dengan pendapat Bandura (1997)
yang menyatakan bahwa efikasi diri
merupakan persepsi individu akan ke-
yakinan kemampuannya melakukan
tindakan yang diharapkan.

Efikasi diri dapat dikaitkan
dengan berbagai aspek kehidupan
masyarakat seperti kerentanan stres
dan depresi, optimis atau pesimis pola
pikir, pilihan hidup, dan sejenisnya
(Mathews, 2005). Efikasi diri siswa
sangat menentukan tingkat dan
peningkatan prestasi belajar kimia
siswa karena dengan efikasi-diri
siswa akan mampu merencanakan
tindakan, menampilkan prilaku baru,
merespon dengan aktif dan kreatif
serta mampu memberikan solusi atau
memecahkan masalah terhadap per-
soalan hidup yang sedang dialami
siswa maupun tugas yang diberikan
oleh guru. Siswa yang memiliki
efikasi diri yang kuat akan mampu
bertanan dalam situasi sulit dan
sangat menyukai tugas-tugas yang
menantang tidak hanya dalam
pembelajaran, sehingga siswa yang
memiliki efikasi-diri yang kuat dapat
dipastikan mampu meraih  dan

memiliki prestasi tinggi (Harahap,
2011).

Pencapaian prestasi yang tinggi
dapat dilihat dari penguasaan konsep
yang dimiliki oleh siswa. Penguasaan
berarti pemahaman atau kesanggupan
untuk menggunakan (pengetahuan,
kepandaian dan sebagainya),
sedangkan konsep diartikan sebagai
ide atau pengertian yang diabstrakkan
dari peristiwa konkret. Berdasarkan
hal tersebut dapat diartikan bahwa
penguasaan konsep adalah kemampu-
an untuk menggunakan ataupun
mengaitkan pengetahuan yang di-
miliki tidak hanya teori saja melain-
kan  penerapannya juga (Tim
Penyusun, 2008).

Mengingat pentingnya efikasi
diri dan penguasaan konsep terhadap
hasil belajar siswa, maka guru harus
memperhatikan bagaimana caranya
meningkatkan efikasi diri dan pengu-
asaan konsep siswa untuk mencapai
hasil belajar yang maksimal. Untuk
meningkatkan efikasi diri dan pengu-
asaan konsep siswa maka pemilihan
model pembelajaran menjadi sangat
penting. Model pembelajaran
SiMaYang dianggap efektif untuk
meningkatkan efikasi diri dan pengu-
asaan konsep siswa. Dalam model
pembelajaran SiMaYang melibatkan
diagram submikro sebagai alat pem-
belajaran topik-topik yang bersifat
abstrak. Model pembelajaran
SiMaYang ini merupakan model
pembelajaran yang mencoba meng-
interkoneksikan ketiga level fenome-
na sains yaitu level submikro, makro,
dan simbolik (Sunyono, 2013). Ber-
dasarkan hal tersebut maka pembel-
ajaran SiMaYang dapat digunakan
sebagai alternatif oleh guru dalam
mengajarkan ilmu kimia yang bersifat
abstrak.

Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Afdila
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(2015), dimana hasil penelitiannya
menunjukan  bahwa pembelajaran
SiMaYang efektif dalam meningkat-
kan efikasi diri dan penguasaan
konsep pada materi larutan elektrolit
dan non-elektrolit. Penelitian yang
lainnya dilakukan oleh Soleha (2016)
yang membandingkan antara model
pembelajaran problem solving dan
model  pembelajaran  SiMaYang,
dimana hasilnya menunjukan bahwa
peningkatan efikasi diri dan pengu-
asaan konsep siswa yang lebih baik
dikelas yang diterapkan model pem-
belajaran SiMaYang.

Dalam  model  pembelajaran
SiMaYang juga dapat diterapkan
suatu strategi pembelajaran yaitu
strategi scaffolding. Scaffolding di-
artikan sebagai pemberian sejumlah
besar bantuan kepada seorang anak
selama tahap-tahap awal pembelajar-
an dan secara bertahap dikurangi
sampai pada akhirnya dilepas dan
mereka ~ mampu  menyelesaikan
sendiri (Anghileri, 2006).

Konsep scaffolding digunakan
untuk mendefinisikan dan menjelas-
kan peran orang dewasa atau
kelompok yang lebih mampu dalam
mendukung belajar dan perkembang-
an anak. Meskipun scaffolding tidak
memberikan kata kunci yang tepat
tentang bagaimana proses pembel-
ajaran berlangsung, scaffolding mem-
berikan pemahaman interaksi antara
orang dewasa dan anak (Stone, 1998).
Dengan adanya peran orang dewasa
atau kelompok yang lebih mampu
maka siswa akan lebih mudah me-
mahami materi dalam proses pembel-
ajaran.

Berdasarkan penelitian yang di-
lakukan oleh Mamin (2008) menun-
jukan bahwa penerapan metode pem-
belajaran scaffolding yang digunakan
oleh guru, dengan memberikan bim-
bingan, dorongan (motivasi), perhati-

an kepada siswa efektif digunakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Penelitian yang lainnya dilakukan
oleh Wang (2014) juga menunjukan
pembelajaran yang dilakukan dengan
strategi  scaffolding  menunjukan
peningkatan yang signifikan.

Berdasarkan uraian diatas, maka
artikel ini  memaparkan tentang
pengaruh strategi scaffolding dalam
model pembelajaran SiMaYang untuk
meningkatkan efikasi diri dan pengu-
asaan konsep pada materi reaksi
redoks.

METODE

Populasi dalam penelitian ini
adalah semua siswa kelas X SMA
Negeri 10 Bandarlampung Tahun
Pelajaran 2016/2017 yang tersebar ke
dalam delapan kelas. Penelitian ini
merupakan penelitian kuasi eksperi-
men dengan desain pretest-postest
control group design. Terdapat dua
kelas sebagai sampel penelitian yaitu
kelas X MIA 1 dan X MIA 2 yang di-
pilih menggunakan teknik purposive
sampling dengan pertimbangan kedua
kelas memiliki karakteristik yang
sama. Setelah dilakukan pengundian,
maka diperoleh kelas X MIA 1
sebagai kelas kontrol yang diterapkan
model pembelajaran SiMaYang tanpa
strategi scaffolding dan kelas X MIA
2 yang diterapkan model pembelajar-
an SiMaYang dengan strategi
scaffolding.

Data yang digunakan yaitu data
primer yang melipui data hasil pretes
dan postes, serta data sekunder yang
meliputi lembar observasi keterlak-
sanaan model pembelajaran dan lem-
bar observasi aktivitas siswa pada
strategi scaffolding. Kedua jenis data
bersumber dari seluruh siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Instrumen yang digunakan adalah
instrument tes efikasi diri berupa ang-
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ket, instrumen tes penguasaan konsep,
lembar observasi aktivitas siswa pada
strategi scaffolding, dan lembar ob-
servasi keterlaksanaan model pem-
belajaran.

Validitas instrumen dilakukan se-
cara empiris dan teoritis. Validitas se-
cara teoritis dilakukan oleh ahli ter-
hadap angket efikasi diri secara
judgment. Validitas secara empiris di-
lakukan terhadap engket efikasi diri
dan soal penguasaan konsep dan di-
hitung dengan software SPSS versi
18,0 for Windows. Validitas soal di-
tentukan dari perbandingan nilai ripel
dan rhiung dengan Kriteria soal di-
katakan valid apabila Thiwng > Ttabel
dengan taraf signifikan 5%.

Reliabilitas dihitung mengguna-
kan program software SPSS versi 18,0
for Windows. Setelah memperoleh
Cronbach’s Alpha, selanjutnya mem-
bandingkan ~ Cronbach’s  Alpha
dengan rupe. Data yang diperoleh
dapat dikatakan reliabel apabila nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari
rapel. Kriteria derajat reliabilitas (ri1)
menurut  Suherman (2003) dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria derajat reliabilitas

Derajat reliabilitas Kriteria
(rw)

0,80<ry; <1,00 Sangat tinggi

0,60<ry;<0,80 Tinggi

0,40 <r; <0,60 Sedang

0,20<r4; 0,40 Rendah

0,00<r4; 0,20 Tidak reliabel

Pengaruh strategi scaffolding
dalam pembelajaran SiMaYang di-
ukur berdasarkan data pretes dan
postes efikasi diri serta penguasaan
konsep siswa. Selain itu juga dilaku-
kan perhitungan terhadap keterlak-
sanaan model pembelajaran.

Untuk mengetahui keterlaksana-
an model pembelajaran yang telah di-
laksanakan, maka dilakukan analisis

terhadap keterlaksanaan model pem-
belajaran yang dinilai oleh dua orang
observer. Berdasarkan penilaian ob-
server di setiap pertemuan, maka di-
lakukan perhitungan menggunakan
microsoft excel 2010. Selanjutnya
menafsirkan data dengan tafsiran
harga persentase sebagaimana Tabel 2
menurut Arikunto (2006).

Tabel 2. Kriteria ketercapaian

Persentase Kriteria
80,1% - 100% Sangat tinggi
60,1% - 80% Tinggi
40,1% - 60% Sedang
20,1% - 40% Rendah

0,0% - 20% Sangat rendah

Selanjutnya melakukan analisis
terhadap aktivitas siswa pada strategi
scaffolding dengan cara menghitung
persentase skor, selanjutnya menafsir-
kan data sebagaimana seperti yang
tertera pada Tabel 2. Untuk
mengetahui pengaruh strategi
scaffolding dalam model pembel-
ajaran SiMaYang maka dilakukan
analisis terhadap uji perbedaan dua
rata-rata (uji t) n-gain dan uji effect
size.

Sebelum melakukan analisis uji t
terlebih dahulu dilakukan uji pra-
syarat, yaitu uji normalitas dan homo-
genitas. Uji normalitas dan homogen-
itas dilakukan pada nilai pretes,
postes, dan n-gain efikasi diri serta
penguasaan konsep siswa pada materi
reaksi redoks dengan bantuan SPSS
18.0 for windows. Kriteria uji yaitu
terima Ho jika nilai sig. > 0,05, yang
berarti bahwa data yang diperoleh
berasal dari sampel yang berdistribusi
normal dan homogen.

Jika sampel berdistribusi normal
dan homogen, maka uji statistik para-
metrik yang digunakan vyaitu uji
independent sample t test terhadap
n-gain efikasi diri dan penguasaan
konsep. Kriteria pengujian adalah,
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terima Ho dan tolak H; jika nilai
signifikan kurang dari 0,05. Uji pair-
ed sample t test juga dilakukan ter-
hadap pretes-postes efikasi diri dan
penguasaan konsep, dengan Kkriteria
uji yaitu terima Hp dan tolak H; jika
nilai signifikansi kurang dari 0,05.
Berdasarkan nilai t yang telah di-
peroleh dari uji paired sample t test,
selanjutnya dilakukan uji effect size
untuk menentukan besarnya pengaruh
strategi scaffolding dalam model
pembelajaran SiMaYang. Perhitung-
an uji effect size menurut Jahjouh
(2014) digunakan rumus sebagai
berikut :
2 tz

H

T 21df

dimana p adalah effect size dengan
kriteria. © < 0,15; efek diabaikan
(sangat kecil); 0,15 < pu < 0,40 efek
kecil; 0,40 < p < 0,75 efek sedang;
0,75 < n < 1,10 efek besar; u > 1,10
efek sangat besar (Dincer, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas pada data efikasi diri
menunjukan bahwa data yang diper-
oleh valid, dengan reaper Yang diguna-
kan sebesar 0,349. Hasil Uji reliabili-
tas menunjukan bahwa data efikasi
diri yang diperoleh reliabel dengan
derajat reliabilitas sangat tinggi
dengan Alpha Cronbach’s yang diper-
oleh sebesar 0,944. Pada uji validitas
dan reliabilitas data penguasaan kon-
sep digunakan rhiwng Sebesar 0,707.
Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa data yang diperoleh valid.
Data penguasaan konsep yang diper-
oleh juga reliabel dengan dengan de-
rajat reliabilitas sangat tinggi, dimana
Cronbach’s Alpha yang diperoleh
sebesar 0,9109.

Berdasarkan hasil yang diperoleh
menunjukan bahwa, instrumen tes
efikasi diri dan penguasaan konsep
layak untuk digunakan karena me-
miliki validitas dan reliabilitas dengan
kriteria yang tinggi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Arikunto (2006)
yang menyatakan bahwa instrumen
yang baik haruslah memiliki dua per-
syaratan, yaitu valid dan reliabel.

Analisis Data Efikasi Diri

Data hasil perhitungan nilai
efikasi diri siswa pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Kelas Penelitian

Gambar 1. Data efikasi diri siswa

Berdasarkan pada Gambar 1,
dapat diketahui bahwa terjadi pening-
katan efikasi diri di kelas kontrol dan
kelas eksperimen setelah diterapkan
pembelajaran. Namun peningkatan
efikasi diri siswa pada kelas ekspe-
rimen lebih tinggi dibandingkan
dengan peningkatan efikasi diri kelas
kontrol. Data peningkatan efikasi diri
siswa dalam kegiatan pembelajaran
disetiap aspek dapat dilihat pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Data efikasi diri siswa dalam kegiatan pembelajaran

No Aspek Kontrol Eksperimen
Efikasi Diri Awal Akhir n-Gain Awal Akhir n-Gain
1 Magnitude 53,33 84,33 0,66 51,73 85,60 0,70
2 Strength 54,89 84,44 0,66 48,67 90,00 0,81
3 Generality 51,00 89,67 0,79 48,33 93,67 0,88
Rata-rata 53,07 86,15 0,70 49,58 89,76 0,79
Kriteria Tinggi Tinggi

Berdasarkan Tabel 2, dapat dike-
tahui bahwa hasil perhitungan nilai
efikasi diri pada seluruh aspek di
kedua kelas selalu mengalami pening-
katan. Rata-rata peningkatan efikasi
diri siswa pada setiap aspek di kelas
eksperimen lebih besar dibandingkan
kelas kontrol. Hal ini menyebabkan
n-gain efikasi diri kelas eksperimen
lebih besar dibandingkan kelas kon-
trol, meskipun Kriteria n-gain pada
kedua kelas sama-sama berkategori
tinggi. Berdasarkan hal tersebut maka
pembelajaran dengan strategi
scaffolding dalam model pembel-
ajaran SiMaYang lebih baik dalam
meningkatkan efikasi diri siswa di-
bandingkan dengan pembelajaran
yang hanya menggunakan model
pembelajaran SiMaYang saja.

Analisis Data Penguasaan Konsep

Hasil analisis data penguasaan
konsep pada kedua kelas tercantum
pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata nilai
postes, dan
penguasaan konsep

pretes,
n-gain

Aspek Yang Rata-Rata
Diamati Kontrol  Eksperimen

Pretes 23,33 30,13
Postes 74,53 82,13
n-Gain 0,61 0,76

Kriteria Sedang Tinggi

Berdasarkan Tabel 3, dapat

diketahui bahwa terjadi peningkatan
penguasaan konsep di kedua kelas
setelah pembelajaran  berlangsung,
tetapi pada kelas eksperimen terjadi
peningkatan penguasaan konsep yang
lebih tinggi dibandingkan kelas kon-
trol. Hasil perhitungan n-gain juga
menunjukan bahwa pada kelas ekspe-
rimen diperoleh n-gain lebih besar
dengan kriteria “tinggi” dibandingkan
dengan kelas kontrol yang hanya ber-
kriteria “sedang”. Hal ini menunjuk-
an bahwa pembelajaran pada materi
reaksi redoks dengan model pembel-
ajaran SiMaYang dengan strategi
scaffolding lebih baik dibandingkan
dengan pembelajaran yang hanya
menggunakan model pembelajaran
SiMaYang saja.

Pembelajaran dengan strategi
scaffolding dapat dikatakan efektif
untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang ditandai dengan tingginya efi-
kasi diri dan penguasaan konsep pada
kelas eksperimen. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Mamin (2008) dan Wang (2014),
dimana pembelajaran dengan strategi
scaffolding efektif digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Pengujian Hipotesis

Sebelum dilakukan uji t n-gain
dan uji t pretes-postes maka dilaku-
kan uji normalitas dan homogenitas.
Adapun hasil uji normalitas dan
homogenitas pada penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5.
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Tabel 4. Uji normalitas efikasi diri dan penguasaan konsep

Aspek Efikasi Diri Penguasaan Konsep
Kelas yang Kolmogorov- Shapiro  Kriteria ~ Kolmogorov- Shapiro  Kiriteria
Diamati Smirnov -Wilk Uji Smirnov -Wilk Uji
Pretes 0,20 0,28 Normal 0,20 0,44 Normal
Kontrol Postes 0,20 0,55 Normal 0,20 0,25 Normal
n-Gain 0,20 0,47 Normal 0,20 0,16 Normal
Eksperi- Pretes 0,15 0,22 Normal 0,20 0,10 Normal
men Postes 0,18 0,09 Normal 0,20 0,07 Normal
n-Gain 0,20 0,06 Normal 0,20 0,10 Normal
Tabel 5. Uji homogenitas efikasi diri dan penguasaan konsep
Aspek yang Efikasi Diri Penguasaan Konsep
Diamati Nilai Signifikan Kriteria Uji Nilai Signifikas Kriteria Uji
Pretes 0,07 Homogen 0,26 Homogen
Postes 0,92 Homogen 0,48 Homogen
n-gain 0,81 Homogen 0,30 Homogen

Uji normalitas dan homogenitas
dilakukan terhadap nilai pretes,
postes, dan n-gain baik pada efikasi
diri maupun pada penguasaan konsep
pada kelas kontrol dan juga kelas ek-
sperimen. Berdasarkan Tabel 4 dan
Tabel 5, dapat diketahui bahwa nilai
pretes, postes, dan n-gain kelas
kontrol dan kelas eksperimen pada
efikasi diri memiliki nilai signifkan
lebih dari 0,05, sehingga instrumen
efikasi diri berdistribusi normal dan
homogen. Begitupun pada data
penguasaan konsep di kelas kontrol
dan kelas eksperimen baik pada nilai
pretes, postes, dan n-gain memiliki

nilai signifikan lebih dari 0,05,
sehingga  instrumen  penguasaan
konsep berdistribusi normal dan
homogen.

Karena data yang diperoleh ber-
distribusi normal dan homogen, maka
dilakukan uji statistik parametrik
menggunakan uji perbedaan dua rata-
rata (uji t). Berdasarkan perhitungan,
pada uji t n-gain efikasi diri diperoleh
nilai signifikan 0,008, sedangkan
hasil perhitungan uji t n-gain pengu-
asaan konsep diperoleh nilai sig-
nifikan sebesar 0,01. Keduanya me-
miliki nilai signifikan lebih kecil dari

0,05 sehingga keputusan uji yaitu
terima Hp dan tolak H; yang berarti
bahwa rata-rata n-gain penguasaan
konsep dan efikasi diri siswa kelas
eksperimen pada materi reaksi redoks
yang diterapkan model pembelajaran
SiMaYang dengan strategi scaffold-
ing lebih tinggi dari rata rata n-gain
penguasaan konsep dan efikasi diri
siswa kelas kontrol yang hanya di-
terapkan model pembelajaran
SiMaYang saja.

Setelah dilakukan uji t pada
n-gain, selanjutnya dilakukan perhi-
tungan uji t pretes-postes. Hasil per-
hitungan menunjukan bahwa nilai
signifikansi kelas kontrol dan kelas
eksperimen, baik pada efikasi diri
maupun penguasaan konsep lebih
kecil dari 0,05. Berdasarkan hal
tersebut maka keputusan uji yaitu
terima Ho dan tolak Hj, yang berarti
bahwa rata-rata nilai postes pengu-
asaan konsep dan efikasi diri siswa
lebih tinggi dibandingkan rata-rata
nilai pretes penguasaan konsep dan
efikasi diri siswa. Hasil perhitungan
uji t pretes-postes penguasaan konsep
dan efikasi diri pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen dapat dilihat pada
Tabel 6.
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Tabel 6. Uji perbedaan dua rata-rata pretes-postes penguasaan konsep dan efikasi

diri
Aspek yang . . o
diamati Kelas Df T Nilai Signifikansi Kriteria
Penguasaan Kontrol 24 10,78 0,00 Terima Hy
konsep Eksperimen 24 16,31 0,00 Terima Hy
Efikasi diri Kontrol 24 20,76 0,00 Terima Hy
Eksperimen 24 27,80 0,00 Terima Hg
Selanjutnya melakukan perhi- katan penguasaan konsep siswa di
tungan effect size, dimana hasil kelas kontrol dipengaruhi oleh pem-

perhitungan effect size dapat dilihat
pada Tabel 7.

Tabel 7. Uji effect size efikasi diri dan
penguasaan konsep

Effect Size
Kelas Efikasi Penguasaan
Diri Konsep
Eksperimen  0.98 0,96
Kontrol 0,97 0,91
Berdasarkan Tabel 7, dapat

diketahui bahwa effect size efikasi diri
dan penguasaan konsep pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Berdasarkan
Kriteria yang dinyatakan oleh Diencer
(2015), nilai effect size pada kedua
kelas baik pada efikasi diri dan
penguasaan konsep memiliki Kriteria
yang besar. Pada kelas kontrrol,
97 % peningkatan efikasi diri siswa di
dipengaruhi oleh pembelajaran yang
diterapkan ~ model  pembelajaran
SiMaYang. Pada kelas eksperimen,
98 % peningkatan efikasi diri siswa
dipengaruhi oleh pembelajaran yang
diterapkan ~ model  pembelajaran
SiMaYang dengan strategi scaffold-
ing.

Hal ini berarti bahwa pada kelas
kontrol yang menerapkan model pem-
belajaran SiMaYang dapat mening-
katkan efikasi diri sebesar 97%, tetapi
apabila diterapkan strategi scaffolding
peningkatan efikasi diri dapat lebih
dimaksimalkan menjadi 98 %. Pada
penguasaan konsep, 91 % pening-

belajaran yang diterapkan model
pembelajaran SiMaYang. Pada kelas
eksperimen, 96 % peningkatan
penguasaan konsep siswa dipengaruhi
oleh pembelajaran yang diterapkan
model  pembelajaran ~ SiMaYang
dengan strategi scaffolding. Hal ini
berarti bahwa pada kelas kontrol yang
menerapkan model pembelajaran
SiMaYang dapat  meningkatkan
penguasaan konsep sebesar 91%,
tetapi apabila diterapkan strategi
scaffolding peningkatan penguasaan
konsep dapat lebih dimaksimalkan
menjadi 96 %.

Semakin baik efikasi diri siswa
maka semakin tinggi pula penguasaan
konsep siswa. Menurut Gist dan
Mitchell (Schwoerer dan May, 1996)
efikasi diri dapat membawa pada
perilaku yang berbeda diantara
individu dengan kemampuan yang
sama, karena efikasi diri mem-
pengaruhi pilihan, tujuan, pengatasan
masalah, dan kegigihan dalam ber-
usaha. Peningkatan efikasi diri dan
penguasaan konsep di kelas kontrol
dan kelas eksperimen ditunjukan dari
pemahaman siswa terhadap materi
dan soal-soal penguasaan konsep
yang diberikan oleh guru setelah
pembelajaran berlangsung. Pada ke-
dua kelas menggunakan model pem-
belajaran SiMaYang.

Pada kelas kontrol yang diterap-
kan pembelajaran SiMaYang tanpa
strategi scaffolding juga mempunyai
nilai effect size yang besar. Hal ini
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dikarenakan model pembelajaran
SiMaYang memanglah bagus untuk
meningkatkan efikasi diri dan pengu-
asaan konsep siswa. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh dilakukan oleh Izzati (2015)
yang menunjukan bahwa pembel-
ajaran SiMaYang Tipe Il efektif
dalam meningkatkan efikasi diri dan
penguasaan konsep pada materi asam
basa. Hasil penelitian Afdila (2015)
juga menunjukan bahwa pembelajar-
an SiMaYang efektif dalam mening-
katkan efikasi diri dan penguasaan
konsep pada materi larutan elektrolit
dan non-elektrolit. Penelitian yang
lainnya dilakukan oleh Soleha (2016)
yang menunjukan bahwa Peningkatan
efikasi diri dan penguasaan konsep
siswa yang lebih baik dikelas yang
diterapkan  model  pembelajaran
SiMaYang.

Pada kelas eksperimen diterapkan
juga strategi scaffolding. Dengan stra-
tegi scaffolding, guru memberikan
bimbingan dan dorongan yang lebih
saat proses pembelajaran, terutama
pada fase eksplorasi-imajinasi dan
fase internalisasi. Sehingga siswa
lebih memahami atau mengimajinasi
visualisasi yang diberikan oleh guru
sehingga pemahaman terhadap materi
redoks yang sedang dipelajari lebih
meningkat. Pada fase ini juga guru
memberikan  penjelasan  masalah
secara rinci sehingga siswa akan
semakin memahami permasalahan
yang ada dan mampu menyelesai-
kannya dengan baik.

Selanjutnya guru meminta siswa
yang memiliki ZPD yang tinggi untuk
membantu siswa yang memilki ZPD
yang rendah dalam proses pembel-
ajaran. Dalam proses ini maka siswa
akan lebih memahami materi dan
yang memiliki ZPD vyang rendah

siswa yang memiliki ZPD yang lebih
tinggi akan semakin paham. Hal ini
sesuai dengan pendapat Suyatno
dalam Yensy (2012) yang menyata-
kan bahwa siswa pandai akan mem-
bimbing temannya yang lemah,
sehingga mereka dapat bekerja sama
dan berdiskusi menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan guru.

Analisis Data  Keterlaksanaan
Model Pembelajaran

Terdapat korelasi positif antara
hasil belajar dan proses pembelajaran.
Besarnya peningkatan efikasi diri dan
penguasaan konsep siswa di kedua
kelas dipengaruhi oleh penerapan
model pembelajaran pada materi
reaksi redoks pada saat pembelajaran
berlangsung. Menurut Brahim (2007)
proses  pembelajaran  merupakan
faktor yang sangat penting dalam
meningkatkan hasil belajar karena
pada proses itu terjadi interaksi antara
guru dan siswa.

Proses pembelajaran pada pene-
litian ini diukur berdasarkan tingkat
keterlaksanaan model pembelajaran
yang dilaksanakan di kedua kelas
dengan analisis kualitatif yang di-
lakukan secara deskriptif oleh dua
orang observer yaitu guru mitra dan
teman penelitian. Penilaian keter-
laksanaan model pembelajaran  di-
lakukan di setiap pertemuan, dimana
aspek yang dinilai dalam lembar ob-
servasi terdiri dari 3 aspek yaitu
sintak, sistem sosial, dan perilaku
guru. Setelah diperoleh data dari ke-
dua observer, selanjutnya dilakukan
perhitungan menggunakan bantuan
microsoft excel 2010. Hasil per-
hitungan keterlaksanaan model pem-
belajaran pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen selengkapnya dapat di-
lihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Data keterlaksanaan model pembelajaran pada materi reaksi redoks

Rata-Rata Persentase

Aspek yan Ketercapaian Setiap Pertemuan  Rata-Rata .
Kelas Dpiam)gti g P (%) P (%) Tafsiran
1 2 3 4
Sintak 7750 81,25 8250 91,25 83,13 Sangat Tinggi
Kontrol Sistem Sosial 77,50 92,50 77,50 90,00 84,38 Sangat Tinggi
Perilaku Guru 72,50 85,00 80,00 85,00 80,63 Sangat Tinggi
Rata-rata kelas kontrol 82,80 Sangat Tinggi
Sintak 71,25 76,25 86,25 91,25 81,25 Sangat Tinggi
Eksperimen  Sistem Sosial 77,50 87,50 80,00 90,00 83,75 Sangat Tinggi
Perilaku Guru 72,50 87,50 85,00 92,50 84,38 Sangat Tinggi
Rata-rata kelas eksperimen 80,14 Sangat Tinggi
Berdasarkan Tabel 8, dapat dike-
tahui bahwa pada kelas kontrol yang Analisis Data Aktivitas Siswa

memiliki rata-rata ketercapaian paling
rendah yaitu pada aspek perilaku guru
yaitu hanya sebesar 80,63 %. Rendah-
nya rerata ketercapaian tersebut di-
karenakan pada pertemuan satu guru
masih terfokus hanya kepada be-
berapa orang yang menonjol saja,
sehingga guru tidak menunjuk siswa
secara random dalam mempresentasi-
kan hasil kerjanya. Pada kelas ek-
sperimen yang memiliki rata-rata ke-
tercapaian paling rendah yaitu pada
aspek sintak. Hal ini dikarenakan
kurang  kondusifnya  pertemuan
pertama sehingga menyebabkan ke-
terlaksanaan proses pembelajarannya
rendah, yaitu sebesar 70,26.

Rata-rata keterlaksanaan RPP
pada proses pembelajaran di kelas
kontrol dan kelas eksperimen mem-
punyai Kriteria yang sangat tinggi.
Kriteria yang sangat tinggi ini menun-
jukan bahwa pembelajaran yang di-
lakukan telah berjalan dengan sangat
baik dan efektif, hal ini menyebabkan
terjadinya peningkatan efikasi diri
dan penguasaan konsep siswa. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat
Mergendoller (2006), yang menyata-
kan bahwa pembelajaran dikatakan
efektif apabila terdapat peningkatan
yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa.

dalam Strategi Scaffolding

Untuk mengukur ketercapaian
indikator strategi scaffolding baik
pada kelas kontrol maupun pada kelas
eksperimen, maka dilakukan analisis
kualitatif yang dilakukan secara
deskriptif yang selanjutnya dilakukan
perhitungan. Banyaknya jumlah siswa
yang telah mencapai indikator
scaffolding pada kedua kelas dapat
dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Data aktivitas siswa dalam
strategi scaffolding

Kelas Kriteria Jumlah  Persentase
Siswa

Kontrol Sangat O 0,00 %
tinggi
Tinggi 3 12,00 %
Sedang 20 80,00 %
Rendah 2 8,00 %
Sangat
rendah

Eksperi Sangat 11 44,00 %

men tinggi
Tinggi 12 48,00 %
Sedang 2 8,00 %
Rendah 0 0,00 %
Sangat O 0,00 %
rendah

Tabel 9 menunjukan bahwa, pada
kelas kontrol pencapaian indikator
scaffolding didominasi siswa dengan
kategori sedang, sedangkan pada
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kelas eksperimen didominasi siswa
yang mencapai indikator scaffolding
dengan kategori tinggi dan sangat
tinggi. Hal ini menunjukan indikator
scaffolding pada kelas eksperimen
sudah banyak tercapai.

Ketercapaian indikator scaffold-
ing dengan Kkategori sangat tinggi
menunjukan bahwa terdapat aktivitas
siswa yang baik di dalam Kkelas,
seperti aktif dalam mencari informasi,
berani bertanya, serta mampu menga-
itkan informasi yang telah diperoleh
sehingga dapat memahami konsep
dan menerapkan dalam diskusi
kelompok.

Hal ini sejalan dengan pendapat
Ambarsari, dkk. (2013) yang me-
nyatakan bahwa belajar aktif dapat
mengajak peserta didik untuk turut
serta dalam semua proses pembel-
ajaran, tidak hanya mental tetapi juga
melibatkan fisik. Siswa pun terlatih
untuk bertanya dan berusaha men-
jawab pertanyaan melalui proses
diskusi. Penelitian ini juga sesuai
dengan pendapat Warsita (2008), me-
nyatakan bahwa suatu pembelajaran
akan efektif bila siswa secara aktif di-
libatkan dalam pengorganisasian dan
penemuan informasi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, disimpulkan bahwa stra-
tegi scaffolding dalam model pembel-
ajaran SiMaYang dapat meningkat-
kan efikasi diri dan penguasaan kon-
sep siswa pada materi reaksi redoks.
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